PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH
TERHADAP KINERJA MENEJERIAL
(Studi Pada Pejabat OPD di Kantor Daerah Kab. Gowa)

FAKUNTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2022



PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH
TERHADAP KINERJA MENEJERIAL
(Studi Pada Pejabat OPD di Kantor Daerah Kab. Gowa)

- 1
4 - e,
v ,
» l' 7
- Y .
s‘ ’4
v ;
2731174
| U ] |
°
E % ]
2 A
% S
A S
2 7 S %)
I N

Yo}

// %7

\

/ll

PROGRAM STUDI AKUNTANSI ™/ 55/ *Tee
FAKULTAS EKONOMIDANBISNIS. -~ ¢'
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH-MAKASSAR — |

2022

i



MOTTO DAN PERSEMBAHAN




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI_Sultan Alauddin No. 259 Gedung Igra Lt. 7 Telp. (0411) 866972 Makassar




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

JI. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Igra Lt. 7 Telp. (0411) 866972 Makassar

Sknipsi atas Nama : Nasrul, NIM - 105731124217 diterima dan disahkan
oleh Panitia Ujian Skripsi berdasag

Muhammadiyah Makassar N 2C 004/2022, tanggal 23
Jumadil Akhir 1443

......




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI_ Sultan Alauddin No. 259 Gedung Igra Lt. 7 Telp. (0411) 866972 Makassar

p

TAAN AHA

2N
/ !li "y

Dr. H. ARt mn'an.s. S|
NBM : 651 507 NBM : 1 286 844

wii




KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah swt, yang telah
melimpahkan rahmat petunjuk-Nya Shalawat serta salam tak lupa penulis

/d \‘
/‘/I ‘5“"’).)4;‘0 \\‘

///"uw‘\\\\

setinggi-tingginya dan terima kasih banyak di sampaikan kepada:

wili



1. Allah SWT yang telah membuka jalan dan mengangkat kesulitan-
kesulitanku. Terima kasih karena telah memberikan Kesehatan dan
kemampuan sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini.

1pKASe

=
\\\‘«\|h,,//

N A; J
\/ \\‘ & %.z,',’
WLLLE i .

2y

- \j
¥

‘\"’ A o
5 - T TTTEL AN %
//////%%) taas O D

§ it «\ ’5 //"'ll\"‘\% -

L

‘n ﬂ’ </

ilmunya kepada pen
10. Segenap staf dan karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar.



11. Pimpinan dan Staff pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kab. Gowa
terimakasih telah memberikan tempat penelitian dan arahan kepada penulis.
12. Rekan-rekan keluarga besar Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HIMANSI)

Shid! ! =
Bt |
| '_;-

7

S & s\\\“"'rl/

—— \ J ;
L N\
\ V4 ‘ -»:‘: o~ "”’; .
— A e .
- -; :‘;Jl Al ha i oUal
| At :—"f %'c“,s::'}; -~
fah-mudahan sknpsi yan
P2, 400 S TSN

ZATA




ABSTRAK

NASRUL, 2022 Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap

Kinerja Manajerial (Studi Pada Pejabat OPD di Kantor Daerah Kab. Gowa)

(dibimbing oleh) Pembimbing | Ismail Badollahi dan Pembimbing Il Muttiarni
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Pengendalian Intern Pemerintah -

adalah kuantitatif dengan pen

kuesioner sebagai metode p

Il dan Il di Organisa;




ABSTRACT

NASRUL, 2022 The Effect of Government Internal Control System on Managerial
Performance (Study on OPD Officials at Gowa District Office) (supervised by)
Supervisor | Ismail Badollahi and Supervisor || Muttiarni
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pemerintah daerah merupakan ) lembaga yang menjalankan roda
berasal dari masyarakat.

pemerintah yang sumber perigesahar
& / \».

Kepercayaan yang

AW "\n?:
' \ :

y
it R ////;
j st o3

Sujarweni (2015) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu prestasi

yang berhasil dicapai dari pelaksanaan kegiatan dengan tujuan untuk

mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Kinerja pemerintah
didasarkan pada kinerja manajerial pada OPD (Organisasi Perangkat



Daerah). Kinerja manajerial pada OPD dapat dilihat dari kemampuan atau
keberhasilan manajer pada OPD dalam melaksanakan kegiatan atau
programnya guna mencapai tujuan pemerintah,

Banyak faktor yang dapat mpengaruhi kinerja manajerial OPD

antara lain ketepatan skedul /rA-\ kejelasan sasaran

anggaran, apinan dan  stuktur

||||||||||

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN
INTERN PEMERINTAH TERHADAP KINERJA MENEJERIAL (Studi
Kasus Pada Pejabat OPD di Kantor Daerah Kab. Gowa)".




B. Rumusan Masalah
Jika dilihat uraian latar belakang tersebut, maka penulis ingin menguji

pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah terhadap kinerja

kegiatan pengendalian terhadap kinerja manajerial
4. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Intern pendekatan
infomasi dan komunikasi terhadap kinerja manajerial




5. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Intern pendekatan
pemantauan terhadap kinerja manajerial
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat praktis
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BAB Il
TINJAUN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Sistem Pengendalian Intern
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di patuhi atau di jalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh
karyawan perusahaan, pengendalian internel dilakukan untuk

memantau apakah kegiatan operasional maupun finansial




perusahaan telah berjalan sesuai dengan prosedur dan kebijakan
yang telah ditetapkan oleh manajemen.

Berdasarkan dari penjelesan di atas dapat dijelaskan bahwa,
SistemPengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan
dan kegiatan yang dilaku
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informasi sangat penting untuk pengambilan keputusan. Agar
keputusan yang diambil tepat sesual dengan kebutuhan, maka



informasi yang disajikan harus handalllayak dipercaya, dan

menggambarkan keadaaan yang sebenamya.
3) Pengamanan asset negara
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1. Lingkungan Pengendalian (control Environment)
Unsur ini menekankan bahwa semua jajaran pejabat harus
mengkondisikan dan menciptakan linkungan instansi pemerintah




yang nantinya mampu memengaruhi sistem pengendalian intern,
dengan harapan akan tercipta perilaku positif dan mendukung
terhadap pengendalian intern dan manajemen yang sehat.

Lingkungan pengendalian dapat diwujudkan melalui:
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a) l|dentifikasi Risiko, dan
b) Analisis Risiko.



Dalam rangka penilaian risiko pimpinan Intansi pemerintah
menetapkan:

a) Tujuan Instansi Pemerintah, dan

b) Tujuan pada tingkatan kegiatan.
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3. Kegiatan Pengendalian
Unsur SPIP Kegiatan Pengendalian ini merupakan

tindakan yang diperlukan untuk membantu memastikan bahwa
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arahan pimpinan Instansi Pemerintah dilaksanakan. Kegiatan
pengendalian diantaranya review atas kinerja, pelaksanaan
kebijakan organisasi. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan
bahwa tindakan mengatasijresiko telah dilaksanakan secara

efektif dalam pencapaiantult \
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Kegiatan Pengendalian terdiri dari:
1) Review atas kinerja Instansi Pemerintah yang bersangkutan.

2) Pembinaan sumber daya manusia.




3) Pengendalian atas pengelolaan sistem informasi.
4) Pengendalian fisik atas aset.
5) Penetapan dan reviu atas indikator dan ukuran kinerja.

6) Pemisahan fungsi.
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komunikasi, dan
b) Mengelola, mengembangkan, dan memperbarui sistem

informasi secara terus menerus.




5. Pemantauan
Pemantauan adalah proses penilaian atas kualitas kinerja
Sistem Pengendalian Intern dari waktu ke waktu. Hasil
pemantauan (monitoring) akan memastikan bahwa rekomendasi
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Indonesia mulai ditandal deng

<>

60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP). Terbitnya Peraturan Pemerintah No 80 Tahun 2008 ini
merupakan amanat Pasal 58 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1
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Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Inti dari Peraturan
Pemerintah No 60 tahun 2008 adalah menciptakan suatu Sistem

Pengendalian Intern vyang dapat mewujudkan praktik good
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dalam infrastruktur suatu instansi dengan menjadi bagian dari
organisasi yang dikenal dengan istilah "built-in". Pengertian built-in

adalah suatu proses yang terintegrasi dengan kegiatan, dan akan
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menyatu dengan pelaksanaan fungsi manajemen, mulai dari

perencanaan sampai evaluasi.

b. Sistem Pengendalian Intern dipengaruhi oleh manusia
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dan ciri kegiatan serta lingkungan yang melingkupinya, karakter

operasi dan lingkungan dimana kegiatan instansi dilaksanakan,

Dengan konsep ini, tidak ada pengendalian yang dimiliki suatu




instansi yang langsung dapat ditiru dan diterapkan pada instansi
lain.
Menurut Wibisono (2010) Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan penerapan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP), yaitu:

- !
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mend
i

perbaikan terhadap pengendalian intern, prosedur dan aturan
yang akan dilaksanakan mendapatkan dukungan sepenuhnya dari

pimpinan.
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c. Keteladanan dari Pimpinan
Lingkungan pekerjaan sangat mempengaruhi
pembentukan karakter dan budaya kerja dalam suatu organisasi.

Dalam suatu kondisi lingkungan yang kondusif, dengan pimpinan

keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Analisis
laporan keuangan merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui
kinerja keuangan pemerintah daerah secara lebih rinci (Mahmudi,
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2016:89). Mahmudi (2016:13) Laporan keuangan daerah adalah hasil
dari proses akuntansi keuangan daerah yang berisi Neraca, Laporan
Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas, Catatan atas laporan

Keuangan, untuk digunakan ole pihak-pihak yang berkepentingan,
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melindungi para pengguna laporan keuangan, maka di perlukan pihak
ketiga yaitu auditor independen dalam menillai kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.

o
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Agar suatu laporan keuangan dapat memberikan keyakinan
kepada penggunanya dan dipergunakan dalam proses pengambilan
keputusan, di perlukan adanya pernyataan kualitas atas laporan

keuangan yang di berikan oleh auditor ekstern, sesuai dengan pasal

Menteri/Pimpinan Lembaga selaku Pengguna Anggaran/Pengguna
Barang memberikan pernyataan bahwa pengelolaan APBN telah

diselenggarakan berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang
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memadai dan akuntansi keuangan yang diselenggarakan sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP).
Dalam suatu Sistem Pengendalian Intern yang efektif
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investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, pemilihan staff, negosiasi

dan perwakilan. Menurut Mahoney (1963) dalam Afrida (2013) ada

delapan dimensi dari kinerja manajerial:
1. Perencanaan
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Perencanaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan
kegiatan untuk selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan
kondisi waktu sekarang dan yang akan datang. Perencanaan dalam

hal ini adalah menentukan tédjuan-tujuan, kebijakan arah dari

Termaksud juga skedul

memberikan sasaran ke departemen lain, melancarkan hubungan
dengan manajer-manajer lain, mengatur pertemuan-pertemuan,

memberikanin formasi terhadap atasan, berusaha mencari, kerjasama

dengan departemen lain.
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4. Evaluasi
Pengkoordinasian merupakan proses jalinan kerjasama
dengan bagian-bagian lain dalam organisasi melalui tukar menukar

informasi dengan orang-orang i bagian yang lain dengan tujuan

v h
N r,/_/// ﬁ
g 2
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A

memimpin dan mengembangkan bawahan.  memberikan nasihat
kepada bawahan, melatih bawahan, menjelaskan tentang aturan-
aturan pekerjaan, penugasan, tindakan pendisiplinan, menangani
keluhankeluhan dari bawahan




7. Negosiasi
Negoisasi yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam

hal melakukan pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Penulis/ .
No Tahun Hasil Penelitian

1. | Nindya 2 stem Pengendalian
Utami, 2016 genda

pemerintah terhadap sistem  pengendalian
kinerja organisasi intern pemerintah
perangkat daerah di (SPIP)  berpengaruh
propinsi Sumatra terhadap kinerja
selatan. instansi  pemerintah,

dalam penelitian ini
terbukti secara empiris
bahwa sistem
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pengendalian  intern
pemerintah (SPIP)
mempengaruhi  kinerja
instansi pemerintah
pada Organisasi
Perangkat Daerah di
Sumatera Selatan.

Aditya
Amande
Pane, 2018

Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa
penerapan sistem
pengendalian internal
pemerintah dan

ini  berarti  bahwa
pegawali bagian
akuntansi’keuangan
yang berada di BPAKD
Bolaang Mongondow
utara sudah memahami
prosedur akuntansi
sampai dengan
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menjadi laporan
keuangan  sehingga
memungkinkan  untuk
memperoleh kualitas
laporan keuangan yang
baik.

Liziana Pengaruh Sistem
widari, 2017 | Pengendalian  Interna
Pemenrintah

Hasil Penelitian Ini
Menununjukan Bahwa
Sistem Pengendaian
Internal Pemerintah

dari adanya kebijakan. pembentukan organisasi, penyiapan anggaran.

sarana dan prasarana, penetapan personil yang melaksanakan, penetapan

prosedur dan reviuw pada seluruh tahapan pembangunan.
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Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah 60 tahun 2008 disebutkan
bahwa unsur Sistem Pengendalian Intern dalam Peraturan Pemerintah ini
mengacu pada unsur Sistem Pengendalian Intern yang telah dipraktikkan di
lingkungan pemerintahan di berbagai segara, yang meliputi. Lingkungan
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Lingkungan pengendalian merupakan dasar dari semua komponen
pengendalian intern lainnya yang membuat organisasi menjadi disiplin dan
terstruktur. Lingkungan pengendalian mencakup suasana organisasi dan
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sikap manajemen serta karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang
ada dalam organisasi
Penilaian risiko terdiri atas identifikasi risiko dan analisis nisiko. Dalam

/‘/J//J«uwo \\\
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mengendalikan ativitas perusahaan dan menyiapkan laporan keuangan yang
benar-benar handal. Komunikasi mencakup penyediaan pemahaman
mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing personil yang
berhubungan dengan pengendalian intern terhadap pelaporan keuanagn.
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Pemantauan proses penilaian atas mutu kinerja yang dilakukan
dalam satu periode tertentu. Pemantauan pengendalian intern berkaitan erat
dengan upaya pencapaian misi organisasi yang telah ditetapkan dalam
perencanaan strategis dan dijabe dalam perencanaan kinerja.
Pemantauan dilakukan untuk merm;

7 s 30D

77/ N
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan
kerangka konsep pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah terhadap
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kinerja pejabat dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) berpengaruh secara simultan dan
parsial terhadap kinerja manajerial pejabat di lingkungan OPD di Kantor




METODE PENELITIAN

yang mencakup tingkat kecakapan dalam melaksanakan aktivitas
manajemen meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi,
pengawasan, pengaturan staf, negosiasi dan perwakilan, Variabel ini
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diukur dengan menggunakan instrumen sembilan item kuesioner yang

dikembangkan oleh Mahoney et al (1963).
2. Variabel Independen

{ cars \\\ \“‘ 'I,/ ///,

) \\‘ %\“‘--7 u/%( "//
ngkunan

///J«uwos\k\\

//"'uv“\\
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g) K
2. Penilaian risiko (X2). Pengukuran variabel ini menggunakan

instrumen kuesioner dengan 5 butir pertanyaan untuk mengukur
variabel penilaian risiko yaitu mengenai:
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a) Proses perencanaan
b) Identifikasi risiko

c) Analisis risiko

u/ ’//
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£)

instrumen kuesioner dengan 5 butir pertanyaan untuk mengukur
variabel pemantauan yaitu mengenai:
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a) Kegiatan pemantauan
b} Proses evaluasi
D. Populasi dan Sampel

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang berada di Kawasan Kantor
Bupati Kab. Gowa yang berjumlah 40 orang dan 10 Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) .



Karakteristik sample:

1. Merupakan Pegawai negri sipil di Kab. Gowa

2. Merupakan pejabat Golongan eselon Il dan Il
E. Jenis dan Sumber Data
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Mahoney, Jerdee dan Caroll (1963) dan diadaptasi sesuai dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Kuesioner terdiri dari

pertanyaan-pertanyaan dengan konotasi positif dan negatif dengan skor 1

.
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sampal 5 untuk variabel kinerja manajerial yang diberi skor 1 sampai 5, untuk
pertanyaan dalam proses pengolahan data skor tersebut akan dibalik.
G. Teknik Analisa Data

Pengolahan dan analisa data dalam penelitian ini akan menggunakan

teknik statistik deskriptif dan inferensial €
Tujuan penelitian di sampir

N ar '
g r b o \\\\\‘“"".’/ 6 V
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U\ 200N
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'

sehingga mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji siginfikasi dlilakukan dengan membandingkan
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r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka butir

pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2016).
Dalam penelitian ketentuan dasar yang digunakan dengan
jikaptingkat significant >0,05 atau 5%
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Y=a+bX; + b X, + by Xy b X,
Di mana.

Y = kinerja manajerial

a = konstanta
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UNISMUN M 2 SEAR |

X, =lingkungan pengendalian
X, = penilaian risiko
Xy = kegiatan pengendalian
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Ho : b1 = 0, Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Kegiatan
Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, serta Pemantauan secara

parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial.
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Kriteria pengambilan keputusan: Jika t hitung > t tabel dengan
tingkat signifikan 5%, maka Ho ditolak atau hipotesis yang diajukan
diterima (berpengaruh). Jika t hitung < t tabel dengan tingkat




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitia
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2. Tugas dan Fungsi
a. Dinas Sosial

Tugas Dinas Sosial adalah membantu Bupati dalam
ahan bidang sosial yang menjadi
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3) penyelenggaraan administrasi Dinas bidang perindustrian dan
perdaagangan
4) penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan Dinas
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5) penyelenggaraan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait
dengan tugas dan fungsinya
¢. Dinas Pendidikan
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Pariwisata dan Kebudayaan memiliki fungsi :
1) Perumusan kebijakan di bidang panwisata dan bidang
kebudayaan
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2) Pelaksanaan kebijakan di bidang parwisata dan bidang
kebudayaan
3) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata dan

a ‘ ’ ot
il
o it v,

K
RS
o®

4) Pelaksanaan  administrasi  bidang  kepegawaian  dan
pengembangan sumber daya manusia
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5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan

tugas dan fungsinya
f. Bagian Umum

Tugas pokok Bagian Umum adalah melaksanakan urusan tata

Bagian Humas mempunyai tugas :



1) Memimpin pengumpulan, pengolahan dan pensistematisan data
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan sebagai bahan

Keuangan Daerah Mempunyai fungsi:
1) Penyusunan kebijakan teknis lingkup bidang keuangan sub
bidang pengelolaan keuangan



2) Pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang keuangan sub bidang
pengelolaan keuangan
3) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas

: = (;’/"Q'II’“ “‘\\:\‘;;? \
F75, % NN
) Utny2 22N\

2™
' o8

7) Pembinaan keprotokolan pada organisasi perangkat daerah

8) Penyusunan pedoman teknis bidang keprotokolan dan
ketatausahaan Kepala Daerah dan/atau Wakil Kepala Daerah

9) Pengendalian urusan protokoler Pemerintah Daerah
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10) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Asisten yang

membidangi sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.
3. Visi dan Misi Pemerintah Kab. Gowa

angguh dengan Tata Kelola

&5
S
N ®

(f

N @)
P -

o

/ A




Tabel 4.1 Deskriptif data

Keterangan Jumiah
Kuesioner yang dikirim 50
Kuesioner yang kembali N 40
10

0 responden y
:\\\\\\"\"1///4

W Cana e
l .‘:' '\,{l'r:’& -%
-

-

Sumber : Hasil Olah Data 2022
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa jumiah pegawai
Satuan Kerja Pertangkat Daerah Kab. Gowa untuk jenis kelamin laki- laki
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yaitu sebanyak 17 pegawai dari 40 responden atau 42.5%, sementara
untuk jenis kelamin wanita sebanyak 23 pegawai atau 57.5% dari total
2. Lama Bekerja

i,’l

\\\\\m r,// /




3. Pendidikan

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Jumiah 40 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2022
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa Kakrakteristik
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Responden Berdasarkan Pangkat atau Golongan pada Satuan Kerja
Perangkat daerah Kab. Gowa adalah Golongan |l yaitu sebanyak 17
pegawai dan 40 responden atau 42 %, dan Golongan |ll sebanyak 23
pegawai atau 47%.

rata pegawai mempunyal kondisi Lingkungan Pengendalian dalam kategori
Baik. Kategori Baik tersebut terlihat dar rata-rata skor terbesar 30 dan
dengan presentase sebesar 57.5% atau 23 pegawai yang menyatakan
Linkungan Pengendalian Baik.




Tabel 4.7
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Data Kuesioner responden Variable (X2)

No Interval Jumiah Persentase Keterangan

1 23-25 8 20% Baik Sekali

] 18-21 3N 5% Baik

3 14-17 1 Netral

4 10-13 Kurang

5 5-9 Sekali

Berdasa beranggapan
bahwa
at
]
Bai ® 49
q
L)
S

1

2

3 A

4

5

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahul 12 Pegawai beranggapan
bahwa Kegiatan dalam menciptakan Kinerja Manajerial yaitu dalam kategori
Baik Sekali, 27 Pegawal beranggapan Kegiatan membantu dalam Kinerja
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Manajarial itu dalam ketegori Baik, 1 pegawai beranggapan Penilaian Resiko
masuk dalam kategori netral dan tidak ada pegawai yang beranggapan
bahwa Kegiatan dalam kategori Kurang, dan Kurang Sekali Secara

\\\“ ’:.//7/

Al\\> /'/6/

sebesar 72.5% atau 29 pegawal yang menyatakan Informasi Komunikasi

Balk.
Tabel 4.10 Data Kuesioner responden Variable (X5)
No Interval Jumlah Persentase Keterangan
1 23-25 12 30% Baik Sekali




2 18-21 28 70% Baik

3 14-17 0 0% Netral

4 10-13 0 0% Kurang

5 5-9 0 0% Kurang Sekali

Kinerja Manajerial itu dalam ketegori Baik, 2 pegawai beranggapan Kinerja

Manajerial masuk dalam kategori netral dan tidak ada pegawai yang
beranggapan bahwa Kinerja Manajerial dalam kategori Kurang dan Kurang
Sekali. Secara keseluruhan, rata-rata pegawai mempunyai kondisi kejelasan
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tujuan dalam kategori Baik Sekali. Kategori Baik Sekall tersebut terlihat dari

rata-rata skor terbesar 26 dan dengan presentase sebesar 52 5% atau 21
E. Hasil Penelitian

1. Uji Kualitas Data

|

|
y

gukur sah
by,
f...h.{,,',;l: 'i"l/v LT ]

.30\

v
K

Variabel lingkungan terdiri 8 butir pertanyaan. Hasil uji
validitas variabel lingkungan dijabarkan sebagai berikut -
Tabel 4.12 Uji Validasi Variable (X1)

No. Item Item Pernyataan Sig. 5% | Keterangan
1 Tugas dan Fungs! 0.483 Valid
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Struktur Organiasai 0.592 Valid
Uraian tugas dan 0.592 Valid
—

Uraian tugas yang telah ABR

dibuat 0.486 Valid

Funymdnan

2 Valid
perencanaan
Perencanaan sumber
9 daya 0.481 Walid
4 Identifikasi resiko 0.655 Valid
5 Resiko yang timbur 0.535 Valid
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Tabel diatas menunjukan bahwa dari 5 butir pertanyaan dengan
nilai tabel sebesar 0.274, dari 5 butir pertanyaan tidak terdapat

butir pertanyaan yang tidak valid atau mempunyai nilai signifikansi

nilai rtabel sebesar 0.274, dari 6 butir pertanyaan tidak terdapat
butir pertanyaan yang tidak valid atau mempunyai nilai signifikansi
rhitung>rtabel, sehingga tidak ada butir pertanyaan yang



dikeluarkan dari daftar pertanyaan. Instrumen ini dapat digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian karena pemyataan lainnya
sudah dapat mewakili untuk mengukur indikator dari variabel
Kegiatan Pengendalian

R A ga

"A'.VA Ny ieday ' :‘\\ ' A.\‘Q
7//,/%Jw D %\\\\\
///ln”\\\_\\\

(A
N

7

sudah dapat mewakili untuk mengukur ndikator dari variabel
Informasi dan Komunikasi
§) Variabel Pemantauan (X5)

o
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Variabel Pemantauan terdiri dari 5 butir pertanyaan. Hasil uji
validitas variabel penilaian resiko dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 4.16 Uji Validasi Variable (X5)

1 Anggaran OPD 0.449 Valid

2 program dan kegiatan 0.679 Valid

3 Proses penata usahaan 0.342 Valid
Laporan pertanggung -

4 {awaban 0.342 Valid

5 Laporan keuangan 0.645 Valid




6 Mengarahkan dan

meminpin 0.696 Valid

Tabel diatas menunjukan bahwa dari 6 butir pertanyaan dengan
nilai rtabel sebesar 0.274, dafi 6 butir pertanyaan tidak terdapat

R\

LT S L

Wy . 0

N ety 2

iabilit s

&
A
’I
‘ < 4(
s Y
n

nulis.
7L

Y=}

1

Z | Penilaian Resiko (X2) - | sig Reliabel
3 | Kegiatan Pengendalian (X3) 0.765 Sig Reliabel
4 | Informasi dan Komunikasi (X4) 0.712 Sig Reliabel
5 | Pemantauan (X5) 0.639 Sig Reliabel
6 | Kinerja Manajerial (Y) 0.625 Sig Reliabel
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Berdasarkan data tabel 3.6, hasil uji coba instrumen pada 40
responden uji coba kemudian dianalisis menggunakan bantuan SPSS
Statistic 22 diperoleh nilai Cronbac’hs Alpha variabel Lingkungan
Pengendalian, Penilaian Resiko, Kegiatan Pengendalian, Informasi dan

Sumber : olahan data SPSS 28

Berdasarkan pada hasil koefisien regresi (B) diatas, maka
diperoleh nilai persamaan regresi sebagai berikut:
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Y =1.266+ 0.277X, + 0.000 X, + 0.143X;+ 0.083X,+ 0.047X; + €

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Persamaan regresi linier berganda memiliki nilai konstan sebesar
1.266 besaran ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen

diasumsikan konstan.

Kegiatan (3)

irdonmand (4 0083 | 0.298 0.056 0847 | 0720

Pemantauan (5) 0.407 0.294 0232 1782 | 0.039
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Sumber : data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel diatas nilai t tabel adalah sebesar 1.690 dan
nilai t hitung dari variable

a. Lingkungan Pengendalian (X1)

iy .

OdrL < A
% g /
1““ ",'
N 0 .
3 & LT tha®s 5
8 5k | e i
{ ! . I
< e -

Penilaian Resiko berpengaruh negatif terhadap Kinerja Manajerial,
dengan demikian bahwa HO di terima dan H2 di tolak.



c. Kegiatan Pengendalian
Hasil penelitian ini tidak mendukung H, bahwa variabel

Kegiatan Pengendalian (X3) berpengaruh negatif terhadap Kinerja
Manajerial. Hal ini ditunjukkan Mleh nilai koefisien regresi X3

e. Pemantauan
Hasil penelitian ini mendukung Hs bahwa variabel Pemantauan
(X5) berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X5 sebesar 0,407 menyatakan
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bahwa setiap kenaikan Pemantauan sebesar 1 satuan akan
meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar 0,407 satuan. Nilai t hitung

yang lebih besar dari nlai t tabel yaitu 1.782 > 1.690 dan nilai sig

pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kab. Gowa belum dapat
meningkatkan Kinerja Manajerial. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa Satuan Kerja Perangkat Daerah Kab. Gowa melakukan
penilaian terhadap risiko-risiko yang bukan bagian dari Kinerja




66

Manajerial atau yang tidak berhubungan langsung dengan Kinerja,
Proses identifikasi dan analisis terhadap risiko yang tidak memberikan
pengaruh langsung terhadap Kinerja Manajenal, walaupun telah

dilaksanakan pada akhirnya tidak memberikan pengaruh terhadap

o,
\\‘ll\!hl///

e
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'l'
o N =
v 4l " .-
v b it
2

.
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v Y

Adiya amande pane. dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh penerapan sistem pengendalian internal pemerintah terhadap
kecurangan: survey pada pemprov Sumatera Utara. pada tahun 2018
menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh kegiatan pengendalian terhadap
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kinerja manajerial pada organisasi perangkat daerah di propinsi Sumatra
utara.
Hal ini menunjukan bahwa Informasi dan Komunikasi

Y
Witz
W |

d '
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berkelanjutan serta evaluasi yang terpisah yang selalu dilaksanakan oleh
instansi sangat berguna untuk melihat sejauh mana instansi telah
merespon hasil audit dan melakukan tindak lanjut terhadap setiap temuan

auditor. Setelah melakukan proses pemantauan ini diharapkan setiap



satuan kerja perangkat daerah membuat laporan hasil pemantauannnya
untuk menjadi acuan bagi aparat pengawas intemn pemerintah ketika




A. KESIMPULAN
sistem pengendalian intern [ i
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B. SARAN

Dari hasil penelitian ini penulis menyerankan sebagai berikut:

1. Bagi pimpinan pejabat disetiap OPD Kab. Gowa agar dapat
meningkatkan evaluasi pencapaian /pelaksaan program dan kegiatan
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DAFTAR PERTANYAAN

yang sesuai dari pernyataan-pernyataan berikut deng

tersedia dengan tanda (V). Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang
tepat. maka jawaban diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban
dituangkan dalam bentuk skala berupa angka antara 1 sampai 5 yaitu :

Skor 1 = Kurang Sekali (KS)
Skor 2 = Kurang (K)
Skor 3 = Netral (N)



Skor 4 = Baik (B)
Skor 5 = Baik Sekali (BS)

B. Lingkungan Pengendalian
Sumber : Daftar Uji Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(PP Nomor 80 Tahun 2008)

Pernyataan mengenai Lingkun n
No pern K| N | B
Tugas dan fung
1. | cakupan k
Gowa
Stru 4
2.
<
<
)
U
8.
n
9. X
2 NP )
Kab




C. Penilaian Resiko
Sumber : Daftar Uji Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(PP Nomor 60 Tahun 2008)

Pernyataan mengenai Penaksiran Resiko

No. Pernyataan KS | K N B | BS
Perencanaan  yang

dengs catat

perbedaan diperiksa secara te
Setiap kegiatan/transaksi telah dicatat dan
4. | setiap pencatatan dilakukan berdasarkan
bukti yang cukup

Pengendalian atas pengembangan dan
perubahan perangkat lunak aplikasi




Pencegahan kehilangan data dengan
6. | membuat back-up dan pemeliharaan
perangkat keras

E. Informasi dan Komunikas
Sumber : Daftar Uji Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(PP Nomor 60 Tahun 2008)

Pernyataan mengenai |

No. N B

Uraian
1. | dikomun
para

F.
A |
(P e

Ke
2. | eval

Dilakukan supervisi terhadap tiap tugas
3. | dan fungsi oleh atasan langsung

Pembuatan laporan untuk  setiap




G. Kinerja Manajerial Pejabat Pemerintah
Sumber : Mahoney et al (1963) dan diadaptasi sesuai dengan Permendagn
No. 13 Tahun 2006.

Bagaimana Bapak/lbu menilai kinerja Bapak/Ibu sebagai pejabat struktural di
OPD Bapak/lbu terkait dengan hal-hal /\ i
Jawablah dengan cara memberi tai

- -
P T
.....

; —w\)ﬁv o

» 9’1/: n\u\




¢. Tabulasi data lingkungan pengendalian (X1)

Lampiran 2

froc s

jrem? | nemf | ftemid

Item &

ttem &

lrem &

item 3

Nomar Pertanyaan untuk Kods UNGKUNGAN PENGENDALIAN

Irem 2

Item 1

nama SKPD H:hmlh_n.

[ENSO%




d. Tabulasi data penilaian resiko (X2)

Momor Pertanyasn untuk Kode PENILAIAN RESIKD -

nama SKP Kode Responde Total Skor|
9 & item 1 Item 2 item 3 Item 4 item 5 )
Rl 4 4 4 4 4 0
R2 4 3 4 4 4 19
PINsOs R3 4 4 5 4 4 21
RA 4 5 ] 4 4 21

RS 4 4 3 2|
RE 4 5 4 2
DISPERINDAG = Fy 2
RE 4 22
RS 20
DISPER R10, 20
19

DINP
| ]
4
4
PR
L
4 \
AW ‘




e. Tabulasi data kegiatan pengendalian (X3)
Kode R ; ] Momor Pertanyaan untulk Kode KEGIATAN PENGENDALIAN

i
£

5

4z

HMRYSERD em1 | item32 | tem3 | nem4 | memS | hem6
[i54 [} & 3 a4 4 4 19
R2 ] 4 a4 ] [ ] 4 24
PSS [T : n 5 [ P 3 I
R 2 5 : 3 a 2 %
s 3 5 5 5 4 Fil
76 2 5 5 4 5 77
(APERINDAG W ) a 5 26
RE 3 a 5 26
RG 4 24
2 )
5 2
5
24

L

/TP \
47 T N\LN
SN




f. Tabulasi data informasi Komunikasi (X4)

Item 5

Item 4

tem 3

ftem 2

Nomor Pertaryasn untuk Kode INFORMAS] DAN NOMUNIKAS!

Item 1

nama SKPD Eﬂhlllllhj

~—

L
~

.n.FL.'J

A ¢x_z=*.>r.i/1h,
s LIy
o & ¢ @




g. Tabulasi data Pemantauan (XS§)

I: i . | Nomor Pertanyaan untuk Kode PEMANTAUAN L ﬁu‘l
ks tem1 | tem2 | ftem3 | itemd4 | item3
Al L] L) a4 4 4 o
A2 4 4 4 4 4 20
Opas A3 4 & 4 4 4 0
R4 4 4 4 L] 4 i)
RS 4 4 4 5 n
- 21 4 5 4 il
DISPERINDAG 0 . n 2
RB 5 23
19
DISPEN 20
20
L)
4
Bp

PROTOXKOL




h. Tabulasi data Kinerja manajerial (Y)

Micemod Pertanyasn urtuk Kode ONERIA MANEIERIAL i‘l .
namaSKPD | Kode Responden o 2 | Rema | tem3 | mem4 | nems | rame shor

"1 5 [ ) 4 4 i *

[7] g [ ! 4 ! 3 T

LE] [] 5 4 5 g 5 18

[T 2 3 1 £ 3 B

[0 4 5 I 5 I

R P! 4 5 ]

SRS A7 a [ Fo)

B : 5 2]

(0] 26

[T 7

- Wil =

=

DINE,
§
e
)
5
r
P
4
[
AW ‘




Lampiran 3
A. Analisis Karakteristik Responden
1. Berdasarkan Jenis Kelamin




R o ]
i

o

-

7&';;}. Jp.\) i Tyia
///I.'l_nnl_i\_\\\\

7/’ it "\

14 Vl:' _




4. Kuesioner Responden Varable (X4)

No interval Jumlah Persentase Keterangan
1 23-25 11 27.5% Baik Sekali
2 18-21 29 72.5% Baik
3 14-17 0 0% Netral
4 10-13 0 Kurang
5 5-9 0 Kurang Sekali
Kriteri Sesuai
5. Kuesioner
No
1
2
N\
ik
)
C. Tabel
1 Va -
No. AW | | .
1
2
3 0.592
4 0.486 Valid
5 0.447 Valid
6 0.568 Valid
7 0.375 Valid
8 0.453 Valid
9 0.304 Valid




2. Variable X2

No.ttem | Sig.5% | oterengan
1 0.331 Valid
2 0.655 v
3 0.481
4 0.655
5 0.
3. Variable \
9
<
A
5. Vari .
No
1 0.401 Valid
2 0652 Valid
3 0328 Vaid
a 0.498 Vald
5 0.472 Valid




6. Variable Y

D. Table uji realibil

No
o A
E.
°
A a
®
1
I 5
f
272 |
190
informasi (X4) - 238
pemantauan (X5) 407 294

No.ltem | Sig 5% | <ererangan
1 0249 Vaiid
2 0679 Vaiid
3 0.342 Vai
4 0342
5 0645
3 0




F. Tabel uji hipotesis

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardize T Sig
Coefficients d_ :
Coefficients
B Beta
1 | (Constant) 131 | 89
6
lingkungan 208 | 12
3
peni 99
4 A
< A /)
\J
‘ al
CY 0
e
)
®
*
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